BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film “Hipokrit” merupakan pengembangan dari sebuah realita kehidupan
yang terjadi di tengah masyarakat, biasanya lebih sering menimpa para kaum
hawa. Konflik utama yang dihadirkan adalah rasa trauma di masa lalu karena
telah dilecehkan. Dihadirkan di dalam film melalui dominasi hubungan antar
karakter tokoh ditunjukan melalui rasa sedih, empati, frustasi, bimbang, takut,
tertekan, hingga rasa senang dan bangga. Rasa bangga tersebut muncul di akhir
film yang menjadikan nilai positif untuk masyarakat dalam menilai orang lain.
Sudut pandang Nia sengaja dipilih untuk film “Hipokrit” agar penonton dapat
ikut merasakan apa yang dirasakan seorang perempuan ketika memiliki trauma

mendalam di masa lalunya.

Penceritaan terbatas mampu diterapkan oleh sutradara melalui pendalaman
karakter tokoh sesuai dengan kesepakatan selama proses penciptaan karya film
“Hipokrit”. Penggunaan penceritaan terbatas dalam film fiksi “Hipokrit” yang
bertujuan untuk membangun surprise diterapkan melalui penekanan sebab dan
akibat yang digambarkan sepanjang adegan di dalam flm “Hipokrit”. Penerapan
tersebut mampu menggambarkan pembukaan film, pada scene awal pengenalan
tokoh utama Nia, tidak secara detail dijelaskan dengan adegan dan dialog yang

minim serta elemen-elemen pendukung untuk sinematik.

Hal tersebut bertujuan untuk menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang
muncul di pikiran penonton terhadap perilaku Nia. Informasi yang dibatasi akan
menimbulkan rasa ingin tahu penonton terhadap kelanjutan jalan cerita film,
sehingga penonton akan terus fokus pada tokoh utama untuk mendapat jawaban
atas pertanyaan dalam pikiran penonton di akhir film dan penonton mendapat

jawaban yang tidak terduga.
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Sutradara menjadi seorang supervisor dalam proses penciptaan karya film
merupakan hal yang penting. Selama proses penciptaan karya film, hambatan
yang datang akan membuat diskusi antara seluruh tim mampu terjalin dengan
baik. Komunikasi antar tim yang berjalan dengan baik merupakan salah satu

cara membangun keberhasilan dalam proses peciptaan film “Hipokrit”.

Saran

Dalam proses penciptaan karya film “Hipokrit” terjadi beberapa kendala
pada setiap prosesnya. Sebagai pembuat film sebaiknya memiliki wawasan luas
terkait ilmu-ilmu yang positif untuk membangun pribadi yang lebih baik. Hal

tersebut membantu pembuat film dalam proses penciptaan tersebut.

Proses mewujudkan karakter tokoh sesuai dengan yang diharapkan harus
memiliki proses yang sangat intens, serta mampu mengontrol emosional pada
proses tersebut, hal itu harus disadari oleh sutradara selaku kooridinator dalam
penciptaan karya film. Sutradara juga harus memahami kepekaan, kesabaran,

dan keterbukaan seluruh tim untuk mencapai keberhasilan bersama.

Setiap kekurangan dan kesalahan pada setiap proses penciptaan karya harus
dijadikan acuan agar kedepannya dapat menjadi individu yang lebih baik, hasil
dari penciptaan karya merupakan cerminan individu yang terlibat di dalamnya.
Selaku sutradara sebaiknya mampu memahami hal tersebut, agar seluruh proses

penciptaan karya dapat berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan.
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